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ABSTRAK: Tujuan dari penelitian ini adalah untuk: 1) mengetahui pengarun model problem
based learning terhadap kemandirian belajar siswa; dan 2) mengetahui pengaruh model problem
based learning terhadap hasil belajar kognitif siswa. Jenis penelitian ini quasi experimen dengan
populasi seluruh siswa kelas VII yang berjumlah 6 kelas di MTs. Nurul Hakim, Kecamatan Kediri,
Kabupaten Lombok Barat. dengan teknik pengambilan sampel purposive sampling, VII D sebagai
kelas eksperimen dan kelas VII F sebagai kelas kontrol. Instrumen yang digunakan berupa angket
kemandirian dan soal tes hasil belajar kognitif siswa. Teknik pengumpulan data menggunakan pre-
test dan post-test. Sedangkan analisis data menggunakan interpretasi ketegori kemandirian belajar
dan dilakukan uji t untuk hasil belajar kognitif. Hasil penelitian menunjukkan nilai rata-rata pre-
test kemandirian siswa 63,52 dengan kategori sedang, dan post-test kemandirian siswa mempunyai
nilai rata-rata yaitu 64,92 dengan kategori sedang. Hasil belajar kognitif siswa menunjukkan pre-
test mempunyai nilai rata-rata 54,8 dan post-test mempunyai nilai rata-rata yaitu 63,44. Hasil uji t
diperoleh nilai signifikansi p = 0,04 < o = 0,05. Berdasarkan hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa model problem based learning berpengaruh terhadap kemandirian dan hasil belajar kognitif
siswa MTs. Nurul Hakim, Kecamatan Kediri, Kabupaten Lombok Barat.

Kata Kunci: Hasil Belajar Kognitif, Kemandirian, Problem Based Learning.

ABSTRACT: The purpose of this study was to: 1) determine the effect of the problem based
learning model on students' learning independence; and 2) determine the effect of the problem
based learning model on students' cognitive learning outcomes. This type of research is quasi-
experimental with a population of all 6 classes of grade VII students at MTs. Nurul Hakim, Kediri
District, West Lombok Regency. with a purposive sampling technique, VII D as the experimental
class and class VII F as the control class. The instruments used were independence questionnaires
and students' cognitive learning outcome test questions. Data collection techniques used pre-test
and post-test. While data analysis used interpretation of learning independence categories and a t-
test was conducted for cognitive learning outcomes. The results showed that the average value of
the pre-test for student independence was 63.52 with a moderate category, and the post-test for
student independence had an average value of 64.92 with a moderate category. Students' cognitive
learning outcomes showed that the pre-test had an average value of 54.8 and the post-test had an
average value of 63.44. The t-test results obtained a significance value of p = 0.04 <o = 0.05.
Based on the results of this study, it shows that the problem-based learning model has an effect on
the independence and cognitive learning outcomes of students at MTs. Nurul Hakim, Kediri
District, West Lombok Regency.
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PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan faktor penting yang ada dalam kehidupan manusia
dalam membentuk karakter suatu bangsa untuk maju ke arah kehidupan yang
lebih baik. Pendidikan dapat mengarahkan manusia untuk mengembangkan
potensi, pengetahuan, keterampilan, kemandirian, kreativitas, dan kemampuan
yang dimilikinya dalam mencapai kompetensi yang diharapkan. Menurut
peraturan pemerintahan di Indonesia yang terdapat pada Undang-Undang Nomor
20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, sebagai salah satu bukti
bahwa peran pemerintah peduli terhadap peningkatan kualitas masyarakat yang
berada di sekitarnya. Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 menjelaskan tujuan
pendidikan nasional, yaitu mengembangkan potensi diri siswa dalam proses
pembelajaran yang berlangsung, baik melalui jalur pendidikan formal maupun
jalur pendidikan informal.

Kemandirian belajar adalah belajar yang dilakukan dengan sedikit atau
sama sekali tanpa bantuan dari pihak luar (Firdaus et al., 2021). Aktivitas tersebut
dapat dilakukan dengan cara membantu siswa mengenali dirinya sendiri dengan
lingkungannya agar mampu mengarahkan dirinya sendiri dan akhirnya dapat
memecahkan masalah yang mungkin akan dihadapinya nanti, supaya siswa
mampu menjadi individu yang mandiri. Strategi yang diterapkan dalam
kemandirian belajar dapat digunakan melalui penggunaan media, permainan, dan
strategi kreatif yang menarik siswa untuk dapat diterapkan dalam kemandirian
belajar (Suciati et al., 2015).

Kemandirian belajar adalah salah satu masalah dalam pembelajaran.
Kemandirian belajar merupakan proses belajar mandiri tanpa bergantung dengan
orang lain. Kemandirian belajar adalah proses belajar mandiri tanpa bantuan orang
lain dalam merumuskan tujuan belajar, mengetahui sumber-sumber belajar, dan
mengevaluasi hasil belajar yang dilakukannya. Kemandirian belajar siswa
merupakan hal penting, dimana siswa dituntut aktif dalam proses pembelajaran
pada saat sebelum dan setelah proses pembelajaran, karena siswa yang sudah
mempelajari dan memahami materi pelajaran sebelum proses pembelajaran
dimulai membuat siswa mampu mendapatkan prestasi yang baik, dan mampu
merubah tingkah laku siswa dalam hal mengamati, membaca, meniru, menyimak,
berpikir kritis, dan menggunakan gaya belajar yang siswa miliki, serta menggali
minat dan kemampuan mereka menggunakan kecerdasan yang mereka miliki
(Damayanti & Anando, 2021).

Proses pembelajaran di sekolah bertujuan untuk perubahan tingkah laku
dari individu siswa setelah siswa tersebut melaksanakan belajar. Selain itu, belajar
adalah untuk memperoleh hasil belajar dan pengalaman hidup. Keberhasilan siswa
dapat dilihat dalam penguasaan materi pembelajaran yang ditunjukkan oleh nilai
yang diperoleh siswa pada mata pelajaran yang bersangkutan. Apabila siswa
mendapatkan nilai yang baik, maka bisa dikatakan siswa tersebut mempunyai
hasil belajar yang baik pula.

Pencapaian hasil belajar merupakan salah satu aspek dari proses
pembelajaran. Keberhasilan proses pembelajaran menjadi tujuan utama yang
diinginkan dalam pelaksanaan pendidikan di sekolah (Pramana et al., 2022).
Untuk mencapai keberhasilan tersebut, guru perlu mengarahkan dan membimbing
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siswa secara efektif agar mereka dapat mengembangkan pengetahuan yang sesuai
dengan struktur pengetahuan di bidang yang sedang dipelajari. Proses pendidikan
mengarah pada perubahan perilaku. Perubahan perilaku siswa sebagai akibat dari
hasil belajar yang berhasil menunjukkan bahwa tujuan pembelajaran telah
tercapai. Hasil belajar pada dasarnya merupakan akibat dari suatu proses belajar
(Silviawati & Kurniawan, 2023).

Problem Based Learning (PBL) merupakan salah satu model pembelajaran
inovatif yang dapat memberikan kondisi belajar aktif kepada siswa. PBL adalah
suatu model pembelajaran yang melibatkan siswa untuk memecahkan suatu
masalah melalui tahap-tahap metode ilmiah, sehingga siswa dapat mempelajari
pengetahuan yang berhubungan dengan masalah tersebut, dan sekaligus memiliki
keterampilan untuk memecahkan masalah (Ngalimun, 2016).

Berdasarkan hasil observasi yang dilaksanakan di MTs. Nurul Hakim,
Kecamatan Kediri, Kabupaten Lombok Barat, guru masih banyak menggunakan
model konvensional atau ceramah, model pembelajaran pemberian tugas, dan
model pembelajaran langsung. Dengan penggunaan model yang konvensional dan
kurangnya pemanfaatan alat peraga, sehingga penjelasan guru masih bersifat
abstrak dan siswa masih kurang aktif dalam pembelajaran. Siswa juga cenderung
pasif, hanya mendengar penjelasan guru, mencatat, dan menghafal dari apa yang
dijelaskan guru dalam pembelajaran, serta ada beberapa siswa menjadi ribut
sendiri, bahkan ada siswa yang mengganggu temannya yang sedang
mendengarkan penjelasan guru. Ditambah dengan kurangnya memanfaatkan alat
peraga pembelajaran menjadi kurang menarik. Kompetensi yang ditekankan
adalah interaksi antar siswa untuk saling memotivasi dan membantu dalam
mengusai materi dan mencapai prestasi maksimal, yang dimana peran guru sangat
penting terhadap kemandirian dan hasil belajar kognitif siswa.

Penulis mencoba melibatkan siswa secara langsung di dalam
pembelajaran. Salah satu alternatif yang dapat membuat suasana pembelajaran
lebih menyenangkan dan aktif, serta dapat menimbulkan kemandirian dan hasil
belajar siswa terhadap mata pelajaran IPA adalah model Problem Based Learning
(PBL). Melalui model ini, siswa didorong untuk berpikir kritis, bekerja sama
dalam kelompok, serta mencari dan mengevaluasi informasi untuk menemukan
solusi dari permasalahan yang diberikan. PBL tidak hanya meningkatkan
pemahaman konsep, tetapi juga melatih keterampilan komunikasi, kolaborasi, dan
pengambilan keputusan.

METODE

Penelitian ini adalah penelitian quasi experimental dengan jenis non-
equivalent control group design. Menurut Sugiyono (2010), quasi experimental
atau eksperimen semu merupakan salah satu bentuk desain eksperimen yang
dikembangkan dari true eksperimental design. Desain ini memiliki kelompok
kontrol, tetapi tidak dapat berfungsi sepenuhnya mengontrol variabel-variabel luar
yang mempengaruhi pelaksanaan eksperimen. Sedangkan jenis non-equivalent
control group design, yaitu subjek penelitian ditempatkan pada kelompok kontrol,
dan kelompok eksperimen tidak dilakukan secara random atau acak (Sugiyono,
2018). Dalam penelitian ini, pendekatan kuantitatif digunakan untuk memahami
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hubungan sebab-akibat antara variabel bebas dan variabel terikat. Rancangan
penelitian yang digunakan dalam penelitian ini untuk lebih jelasnya dapat dilihat
pada Tabel 1.

Tabel 1. Desain Quasi Eksperimental dengan Jenis Non Equivalent Control Group Design.

Kelas Pre-test Variabel bebas Post-test
Eksperimen 0 X O,
Kontrol O3 - O4
Keterangan:
01 = Hasil pre-test kemandirian belajar kelas eksperimen;
O, = Hasil post-test kemandirian belajar kelas eksperimen;
Os; = Hasil pre-test hasil belajar kelas kontrol;
0. = Hasil post-test hasil belajar kelas kontrol;
X = Perlakuan (kelas eksperimen diberi perlakuan berupa pembelajaran dengan model

Problem Based Learning (PBL)); dan

Kondisi wajar (kelas kontrol diberi perlakuan dengan kondisi belajar yang wajar atau
pembelajaran yang biasanya dilakukan oleh guru, yaitu ceramah dan tanya jawab atau
penugasan).

Penelitian ini dilakukan di MTs. Nurul Hakim pada semester genap tahun
ajaran 2023/2024. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VII
yang berjumlah 6 kelas, sedangkan teknik pengambilan sampel menggunakan
teknik purposive sampling, yaitu pengambilan sampel dengan pertimbangan
tertentu (Sugiyono, 2017), sehingga sampel yang digunakan dalam penelitian ini
adalah siswa kelas VII D dan VII F di MTs. Nurul Hakim yang memiliki
kemampuan tinggi, sedang, dan rendah di masing masing kelas yang memiliki
jumlah seluruhnya 46 siswa.

Instrumen penelitian yang digunakan, yaitu angket soal tes: 1) angket
digunakan untuk mengukur kemandirian belajar siswa. Angket berisi pernyataan
tentang kemandirian yang disesuaikan dengan indikator kemandirian belajar, yaitu
ketidak ketergantungan terhadap orang lain, memiliki kepercayaan diri,
berperilaku disiplin, memiliki rasa tanggung jawab, mempunyai inisiatif sendiri,
dan melakukan kontrol diri. Angket diberikan kepada kelas eksperimen dan kelas
kontrol, baik pre-test maupun post-test; dan 2) soal tes (tes awal dan tes akhir).
Tes awal (pre-tes) yang diberikan kepada siswa untuk mengetahui pengetahuan
awal peserta didik sebelum menerima materi pelajaran. Selanjutnya tes akhir
(post-test) untuk mengetahui pencapaian hasil belajar siswa setelah pembelajaran
menggunakan model problem based learning. Tes ini digunakan untuk mengukur
tingkat keberhasilan hasil belajar siswa sehubungan dengan pokok bahasan yang
telah dipelajari siswa dengan standar hasil belajar yang sesuai dengan KKM pada
mata pelajaran IPA. Tes ini disusun berdasarkan indikator pencapaian kompetensi
yang telah ditentukan dalam RPP, sehingga dapat memberikan gambaran
mengenai sejauh mana siswa telah memahami konsep, prinsip, dan keterampilan
yang diajarkan. Setiap butir soal dirancang untuk mengukur aspek pengetahuan,
keterampilan, dan sikap ilmiah siswa sesuai dengan karakteristik mata pelajaran
IPA. Teknik analisis data hasil angket kemandirian belajar siswa dihitung dengan
menggunakan skor rata-rata yang diperoleh siswa, kemudian diinterpretasikan
dalam tabel kemandirian belajar yang dapat dilihat pada Tabel 2.
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Tabel 2. Interpretasi Kategori Kemandirian Belajar Siswa.

No. Nilai Kategori

1 <43 Sangat Rendah
2 44 - 57 Rendah

3 58 —71 Sedang

4 72 -86 Tinggi

5 87 -100 Sangat Tinggi

(Sumber: Lestari & Yudhanegara, 2017).

Sedangkan untuk mengetahui pengaruh model PBL terhadap hasil belajar
kognitif siswa data dianalisis menggunakan uji t dengan taraf signifikan 0,05.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini dilakukan di MTs. Nurul Hakim pada semester genap tahun
pelajaran 2023/2024. Subjek penelitian ini adalah kelas VII D dan kelas VII F
dengan jumlah 46 siswa. Berdasarkan data hasil penelitian yang diperoleh di kelas
VIl D dan kelas VII F semester genap dengan pokok bahasan ekosistem, bahwa
pada kelas eksperimen menggunakan model pembelajaran Probelm Based
Learning dan di kelas kontrol menggunakan model pembelajaran konvensioanal,
disajikan sebagai berikut:
Data Kemandirian Belajar Siswa

Pelaksanaan pre-test untuk mengukur kemandirian belajar siswa pada
pertemuan pertama di kelas eksperimen dilaksanakan pada hari rabu, 15 Mei 2024
dan kelas kontrol dilaksanakan pada hari jumat, 17 Mei 2024. Peneliti melakukan
tes awal untuk memperoleh data mengenai kemandirian belajar siswa dengan
memberikan angket. Angket berbentuk tabel pernyataan sebanyak 24 pernyataan.
Setiap pernyataan dibuat berdasarkan aspek kemandirian belajar. Hasil pre-test
kemandirian belajar siswa kelas eksperimen mempunyai nilai rata-rata, yaitu
63,52 yang tergolong pada kategori sedang, sedangkan pada kelas kontrol
mempunyai nilai rata rata 4552 dengan kategori rendah. Hasil post-test
kemandirian pada kelas eksperimen mempunyai nilai rata-rata 64,92 dengan
kategori sedang, sedangkan pada kelas kontrol mempunyai nilai rata-rata 62,15
dengan kategori sedang. Data hasil kemandirian disajikan pada Tabel 3.

Tabel 3. Hasil Kemandirian Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol.

No. Perolehan Pre-test LaBOTlES]
Eksperimen Kontrol Eksperimen Kontrol
1 Nilai Tertinggi 85 91 88 92
2 Nilai Terendah 47 54 57 47
3 Nilai Rata-rata 63.62 45,52 64.92 62.15
4 Kategori Sedang Rendah Sedang Sedang

Data Hasil Belajar Kognitif Siswa

Hasil belajar kognitif siswa dilihat dari tes hasil belajar yang diberikan
pada awal pembelajaran (pre-test) dan akhir pembelajaran (post-test). Hasil pre-
test pada kelas eksperimen memperoleh nilai minimum 48 dan nilai maksimum 72
dengan nilai rata-rata 54,8 sedangkan pada kelas kontrol memperoleh nilai
minimum 25 dan nilai maksimum 66 dengan nilai rata-rata 40,76. Hasil post-test
dari kelas eksperimen memperoleh nilai minimum 44 dan nilai maksimum 88
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dengan nilai rata-rata 63,44 dan untuk kelas kontrol yang tidak diberikan
perlakuan model pembelajaran PBL memperoleh nilai minimum 10 dan nilai
maksimum 87 dengan nilai rata-rata 39,52. Data hasil belajar tertera pada Tabel 4.

Tabel 4. Data Hasil Belajar Kognitif Siswa.

No.  Perolehan Pre-test Post-test
) Eksperimen Kontrol Eksperimen Kontrol
1 Nilai Tertinggi 72 66 88 87
2 Nilai Terendah 48 25 44 10
3 Nilai Rata-rata 54.8 40.76 63.44 39.52
Uji Homogenitas
Tabel 5. Uji Homogenitas.
Levene .
Statistic dfl df2 Sig.
Hasil Belajar Siswa Based on Mean .019 1 43 .892
Based on Median .001 1 43 977
Based on Median and .001 1 42523 977
with adjusted df
Based on trimmed mean  .004 1 43 .952

Berdasarkan data di Tabel 5 bisa disimpulkan berdasarkan keputusan
dalam uji homogenitas, yaitu jika nilai signifikansi (sig.) pada based on mean >
lebih dari 0,05 maka data yang kita uji homogen, dan jika nilai signifikasi (sig)
pada based on mean < kurang dari 0,05 maka data peneliti tidak homogen,
berdasarkan data di atas, data based on mean > lebih dari 0,05 yaitu 0,892.

Uji Normalitas

Uji Normalitas data bertujuan untuk melihat sampel-sampel yang diambil
mempunyai data berdistribusi normal atau tidak. Uji Normalitas data yang
digunakan dalam proses SPSS, yaitu uji one-sample Kolmogorov-Smirnov, uji ini
dilakukan untuk mengetahui normal tidaknya distribusi data yang akan dianalisis,
dengan jumlah sampel sebanyak 43 responden. Kriteria uji normalitas adalah jika
nilai signifikansi > 0,05 maka data tersebut berdistribusi normal, dan sebaliknya
jika nilai signifikansi < 0,05 maka data tersebut tidak berdistribusi normal. Data
hasil uji normalitas dapat dilihat pada Tabel 6.

Tabel 6. Uji Normalitas Kelas VII F dan VII D.
Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk

Statistic  Df Sig. Statistic  Df Sig.
Hasil Pre-test .145 21 .200" .937 21 .193
Hasil Post-test .145 21 .200" .908 21 .050

*. This is a Lower Bound of the True Significance
a. Lilliefors Significance Correction

Berdasarkan data Tabel 6, dapat dikatakan berdasarkan keputusan dalam
uji normalitas, yaitu jika nilai signifikansi (sig.) di bawah 0,05 maka data yang
kita uji tidak normal, apabila nilai signifikansi (sig.) lebih dari 0,05 maka data
peneliti disebut normal, berdasarkan data di atas, baik kelas eksperimen dan kelas
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kontrol lebih dari 0,05 yaitu pre-test 0,193 sedangkan post-test 0,050 maka data di
atas menunjukkan data yang normal.
Uji t / Hipotesis

Uji t digunakan untuk mengetahui pengaruh masing-masing variabel
independen terhadap variabel dependen. Hasil pengujian ini dapat dilihat pada
Tabel 7.

Tabel 7. Uji t Kelas VII D dan F.
Coefficients?

Unstandardized Standardize
Model Coefficients Coefficients t Sig.
B Std. Error Beta
1 (Constant) 40.613 12.203 3.328 .004
Kelas F 466 .158 .584 2.958 .460
Kelas D .033 .155 .042 .215 .832

a. Dependent Variable: Model Pembelajaran

Berdasarkan Tabel 7, diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,004. Jika nilai
signifikansi uji t < 0,05 maka data Ho ditolak dan H; diterima, sehingga dapat
dinyatakan bahwa H; diterima yang berarti terdapat pengaruh model pembelajaran
PBL terhadap hasil belajar kognitif siswa.

Pembahasan

Dalam proses belajar mengajar, guru harus memiliki strategi belajar yang
tepat agar siswa dapat efektif dan efisien, sehingga berdampak positif terhadap
kemandirian belajar dan hasil belajar siswa.

Kemandirian Belajar Siswa

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, maka diperoleh keterangan
bahwa pembelajaran menggunakan model pembelajaran Problem Based Learning
dapat mempengaruhi kemandirian belajar siswa kelas VII MTs. Nurul Hakim. Hal
tersebut dapat diketahui dari hasil angket pre-test dan post-test pada kelas
eksperimen setelah penerapan model pembelajaran problem based learning
dengan hasil rata-rata angket pre-test 63,52 dengan kategori sedang, dan untuk
post-test memperoleh nilai rata-rata 64,92 dengan katagori sedang. Berdasarkan
hasil tersebut, dapat dikatakan adanya pengaruh dari model pembelajaran problem
based learning terhadap kemandirian belajar siswa.

Meningkatnya nilai rata-rata kemandirian belajar siswa tersebut tentunya
dipengaruhi oleh indikator kemandirian belajar, yaitu ketidak tergantungan
terhadap orang lain, memiliki kepercayan diri, berperilaku disiplin, memiliki rasa
tanggung jawab, mempunyai inisiatif, dan melakukan kontrol diri. Kemandirian
dapat dijelaskan sebagai sikap seseorang yang mampu melakukan sesuatu tanpa
bergantung pada orang lain. Sikap mandiri bisa terlihat saat dalam aktivitas
pembelajaran yang dikenal sebagai kemandirian belajar. Kemandirian belajar
merupakan sikap yang ditunjukkan oleh seseorang bahwa ia dapat melakukan
sesuatu tanpa bantuan dari orang lain.

Kemandirian dalam pembelajaran sangatlah penting, karena siswa dapat
melakukan berbagai kegiatan untuk memperoleh pengetahuan dengan usaha
sendiri tanpa perlu menunggu bantuan orang lain. Menurut Lestari (2020),
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kemandirian belajar melibatkan kemampuan individu untuk secara mandiri
mengambil tanggung jawab dalam proses belajar. Kemandirian belajar juga dapat
diartikan sebagai situasi dimana peserta didik secara penuh bertanggung jawab
dalam mengambil keputusan dan mengaplikasikannya dalam pembelajaran.
Berdasarkan pendapat tersebut, dapat disimpulkan bahwa kemandirian belajar
peserta didik dapat terlihat dari ketidaktergantungan pada orang lain,
bertanggungjawab, pengaturan perilaku, kepercayaan diri dari peserta didik, dan
kesadaran individu untuk belajar mandiri. Kemandirian belajar peserta didik juga
tercermin dari kemampuan mereka dalam merencanakan, memonitor, dan
mengevaluasi proses serta hasil belajarnya sendiri.

Pembelajaran menggunakan model pembelajaran problem based learning
adalah model pembelajaran bersifat masalah yang menuntun siswa untuk
mempunyai inisiatif untuk menciptakan kemandirian dalam diri siswa (Syamsidah
& Suryani, 2018). Kemandirian belajar juga melibatkan inisiatif siswa dalam
belajar, kemampuan untuk mengenali kebutuhan belajar, melihat kesulitan sebagai
tantangan yang bisa diatasi, memanfaatkan sumber-sumber belajar yang relevan,
memilih strategi yang sesuai, mengevaluasi proses dan hasil belajar, serta
memiliki pemahaman yang kuat tentang diri mereka sendiri dalam konteks
pembelajaran (Fajriyah et al., 2019). Hal tersbut dilakukan agar dapat
menciptakan kemandirian dan hasil belajar yang positif.

Berdasarkan pengamatan pada saat meneliti kelas ekperimen, dapat dilihat
bahwa proses pembelajaran terkesan menyenangkan, karena siswa dibawa pada
masalah kontekstual sehari-hari. Pada proses ini, siswa mencoba menyelesaikan
soal-soal kontekstual dari kehidupan sehari-hari dengan cara mereka sendiri sesuai
dengan tingkat kognitifnya, karena dengan menyelesaikan atau menemukan
sendiri hasilnya akan lebih dipahami dan lebih lama diingat oleh siswa. Langkah
ini sesuai dengan langkah-langkah pembelajaran PBL menurut Ibrahim dan Nur
dalam Lestari et al. (2021), yaitu mengorientasi siswa pada masalah,
mengorganisasikan siswa untuk belajar, membantu penyelidikan mandiri dan
kelompok, mengembangkan dan mempresentasikan hasil karya, dan mengevaluasi
proses pemecahan masalah. Namun di sini masih banyak siswa yang terlihat
bingung dan merasa asing, sehingga guru harus menjelaskan berkali-kali agar
siswa benar-benar paham. Dalam model pembelajaran ini, guru harus membawa
siswa ke masalah yang kontekstual, hal ini sesuai dengan karakteristik model
pembelajaran PBL. Adapun karakteristik model pembelajaran PBL menurut
Rusmono (2017), vyaitu menggunakan permasalahan dalam dunia nyata,
pembelajaran dipusatkan dalam penyelesaian masalah, tujuan pembelajaran
ditentukan oleh siswa, dan guru berperan sebagai fasilitator.

Berdasarkan hasil penelitian dan penjelasan di atas, dapat disimpulkan
adanya pengaruh dari model pembelajaran problem based learning terhadap
kemandirian siswa kelas VII D yang dimana memiliki hasil kemandirian yang
lebih tinggi dibandingkan dengan kelas VII F sebagai kelas kontrol yang tidak
diberikan perlakuan model pembelajaran PBL dan lebih menggunakan model
pembelajaran konvensional, sehingga dapat dikatakan bahwa pembelajaran IPA
menggunakan model pembelajaran PBL memberikan pengaruh terhadap
kemandirian belajar siswa MTs. Nurul Hakim.
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Hasil Belajar Kognitif Siswa

Berdasarkan hasil penelitian, diperoleh nilai rata-rata hasil belajar kognitif
siswa pada kelas eksperimen, yaitu rata-rata pre-tes sebesar 54,8 dan post-test
sebesar 63,4. Sedangkan pada kelas kontrol diperoleh nilai rata-rata pada pre-test
sebesar 40,76 dan rata-rata post-test 39,52. Nilai rata-rata pre-test maupun post-
test pada kelas eksperimen lebih besar dari kelas kontrol. Sedangkan hasil
perhitungan statistik menggunakan uji t diperoleh nilai signifikan sebesar 0,004
(sig. < 0,05) yang berarti bahwa model pembelajaran PBL berpengaruh terhadap
hasil belajar kognitif siswa.

Problem Based Learning (PBL) secara signifikan mendukung peserta
didik dalam mencapai hasil belajar yang tinggi karena pendekatan ini menekankan
pada keterlibatan aktif siswa dalam proses belajar melalui pemecahan masalah
nyata. Dalam pendekatan ini, peran pendidik tidak hanya sebagai pemberi
pengetahuan, tetapi lebih fokus pada pertumbuhan dan perkembangan kognitif
peserta didik. Pendidik berperan sebagai motivator, fasilitator, dan manajer
pembelajaran. Proses pembelajaran ini dikenal sebagai pendekatan yang berpusat
pada peserta didik, dengan tujuan mengembangkan kompetensi peserta didik dan
memperkuat konsep diri mereka (Supiandi & Julung 2016).

Model pembelajaran PBL sangat berpengaruh terhadap hasil belajar siswa,
pengaruh tersebut terjadi karena dalam pembelajaran problem based learning,
guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengembangkan kecerdasan
dan kemampuan siswa. Dalam penerapan model pembelajaran ini, guru
memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertukar pikiran dengan membentuk
kelompok-kelompok. Lingkungan pembelajaran harus dirancang sedemikian rupa
agar nyaman dan memfasilitasi pertukaran ide antar siswa dalam menyelesaikan
masalah. Peran guru sebagai fasilitator dalam penyelidikan dan diskusi, dengan
demikian siswa aktif terlibat dalam pembelajaran dan mampu belajar dengan baik
(Paradina, 2019). Dari penyataan tersebut, sesuai dengan hasil dalam penelitian ini
dengan menggunakan model pembelajaran PBL, siswa didorong untuk mampu
terlibat dalam proses pembelajaran agar dapat berpengaruh positif terhadap hasil
belajar kognitif siswa. Penggunaan model pembelajaran Problem Based Learning
(PBL) dapat berpengaruh terhadap hasil belajar, karena siswa dihadirkan
permasalahan-permasalahan praktis sebagai acuan belajar siswa yang dimana
siswa juga diberikan hal baru dalam proses pembelajaran, jadi siswa melakukan
proses kegiatan belajar dari masalah-masalah yang konkret.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa: 1)
model pembelajaran problem based leaning berpengaruh terhadap peningkatan
kemandirian belajar siswa MTs. Nurul Hakim dengan nilai rata-rata pre-test
kemandirian siswa 63,52 dengan kategori sedang, dan post-test kemandirian siswa
mempunyai nilai rata-rata yaitu 64,92 dengan kategori sedang; dan 2) model
pembelajaran problem based learning berpengaruh terhadap hasil belajar kognitif
siswa MTs. Nurul Hakim yang menunjukkan pre-test mempunyai nilai rata-rata
54,8 dan post-test mempunyai nilai rata-rata yaitu 63,44. Hasil uji t diperoleh nilai
signifikansi p = 0,04 <o = 0,05.
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SARAN

Berdasarkan kesimpulan dari penelitian ini, diajukan beberapa saran
sebagai berikut: 1) bagi guru mata pelajaran IPA disarankan menggunakan model
pembelajaran problem based learning sebagai salah satu model pembelajaran
yang mampu melibatkan siswa berperan aktif, sehingga siswa menemukan
pengalaman belajarnya, dan kemudian berpengaruh fositif terhadap hasil belajar
siswa; dan 2) bagi peneliti selanjutnya, diharapkan untuk mencoba menerapkan
model pembelajaran problem based learning pada bahasan yang lain, dan
tentunya bisa mempersiapkan segala kebutuhan dalam penelitian dengan
semaksimal mungkin, terutama perangkat pembelajaran.
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